
BANTUL (KR) - SMP

Negeri 1 Pandak Bantul

tahun 2025 ini, 17 Fe-

bruari 2025, genap berusia

46 tahun. Menyambut

hari ulang tahun itu, dise-

lenggarakan berbagai lom-

ba, seperti kebersihan ke-

las, lomba paduan suara

dan lomba kegiatan antar

kelas lainnya. Puncak

peringatan digelar Kamis

(20/2) di halaman sekolah

setempat diawali apel pa-

gi, dilanjutkan pemotong-

an tumpeng, pelepasan

balon, pelepasan 46 bu-

rung perkutut dan pentas

seni, termasuk lomba

dalang cilik.

Kepala SMPN Pandak 1

Wajiono MPd menutur-

kan, keberadaan SMPN

Pandak 1 diawali dengan

pendirian Sekolah Me-

nengah Ekonomi Pertama

( SMEP ) di Komplek Balai

Desa Wijirejo Pandak. Te-

tapi kemudian pada 1979

semua SMEP diubah men-

jadi Sekolah Lanjutan

Tingkat Pertama  ( SLTP).

Lima tahun kemudian, di-

ubah lagi menjadi Sekolah

Menengah Pertama

(SMP). Tahun 1984 SMPN

Pandak 1 membangun

kampus baru. 

“Tetapi karena di tem-

patnya yang lama atau di

kompleks Balai Desa

Wijirejo sudah ada SMP

lain, maka pembangunan

kampus SMPN Pandak 1

ditempatkan di

Karangasem Gilangharjo

Pandak sampai sekarang

ini,” jelas Wajiono.

Jumlah siswa saat ini

mencapai 660 siswa, me-

liputi kelas 7 ada 224 sis-

wa, kelas 8 ada 223 siswa

dan kelas 9 ada 213 siswa.

Selama ini hasil ujian

akhir tahun selalu me-

nempati 10 besar di Ka-

bupaten Bantul, sehingga

memenuhi Asesmen

Standardisasi Pendidikan

Daerah (ASPD ), yang

merupakan instrumen un-

tuk mengukur kemam-

puan akademis peserta

didik di akhir jenjang

SD/MI dan SMP/MTs. 

Segudang prestasi

akademik maupun non

akademik SMPN Pandak

1 pernah diraihnya , seper-

ti lomba Festival dan

Lomba Seni Siswa

Nasional (FLSSN), Lomba

drum band juara 1 se

Kabupaten Bantul dan ke-

juaraan tingkat nasional

maupun provinsi dan ka-

bupaten. Wajiono MPd

berharap, dengan bertam-

bahnya usia sekolah ini

akan semakin banyak

mencetak generasi yang

cerdas akalnya, juga baik

budinya.  (Jdm)-f

BANTUL (KR)- SMAN 1  Bantul

menggelar kirab budaya dalam rangka

Hari Jadi ke- 270 DIY, Kamis (20/2).

Dalam kirab tersebut diikuti semua siswa

guru dan karyawan SMAN 1 Bantul.

Selain kirab budaya,  dalam momentum

Hari Peduli Sampah Nasional, di SMAN 1

Bantul ada kegiatan gelar karya Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)

dengan tema ‘Menjadi Generasi Emas

yang Cerdas’. Dalam gelar karya itu di-

ikuti siswa  kelas X, XI dan  XII.

Kepala SMAN 1 Bantul, Barino SPd

MPd PhD mengatakan, jika kirab budaya

tersebut memberikan pemahaman jika di

Jawa punya budaya  adiluhung. “Kirab

budaya ini memberikan  pemahaman

kepada siswa SMAN 1 Bantul bisa ‘nguri-

uri’ budaya.  Khususnya budaya Jawa

yang adiluhung. Sehingga nanti dalam

kesehariannya bisa diterapkan dan setiap

siswa bisa menjiwai nilai nilai didalam-

nya” ujar Barino. Artinya nilai dalam  bu-

daya Jawa itu dapat  tertanam dalam diri

siswa.  Sehingga meski teknologi sudah

sedemikian maju, tetapi sopan santun

senantiasa terjaga. 

Barino berharap, dengan acara tersebut

siswa ikut berkontribusi besar dalam upa-

ya melestarikan budaya Jawa. Sedang

terkait gelar  karya P5. Hal tersebut

merupakan proses pembelajaran.

Sejumlah karya siswa ditampilkan de-

ngan harapan gelar karya membuat

siswa lebih memahami bagaimana nilai-

nilai Pancasila diimplementasikan dalam

pembelajaran. Termasuk  bagaimana

menghargai karya orang lain. “Dengan

gelar  karya ini tentu mendorong siswa

kerja keras, selalu berpikir kritis, meng-

hargai karya orang lain,” ujar Barino.

Waka Humas SMAN 1 Bantul, Su-

marsih MPd menambahkan, dalam gelar

karya itu untuk kelas X mengangkat

tema  Gaya Hidup Berkelanjutan. Kemu-

dian Kelas XI  bertema suara demokrasi

dan  kelas XII,  rekayasa teknologi pen-

jernihan air.”Kemudian kelas X dan XII

menampilkan karya di booth, sebanyak

108 booth. Kemudian kelas XI menam-

pilkan performance di panggung, mu-

sikalisasi puisi, drama, menari.     (Roy)-f

Dengan dalih meminjam,

MKS tega menggelapkan mo-

tor milik temannya sesama

penjual cilok berinisial NS (61)

warga Gamping Sleman.

Kapolsek Gamping AKP Bowo

Susilo menjelaskan, MKS su-

dah ditetapkan sebagai ter-

sangka dan dilakukan pena-

hanan. “Penahanan dilakukan

di Rutan Polsek Gamping dan

tersangka kami jerat Pasal

378 dan atau Pasal 372 KUHP

ancaman maksimal 4 tahun,”

ungkap Bowo didampingi

Panit Reskrim Ipda Eko

Yulianto saat jumpa pers di

Mapolsek Gamping, Jumat

(21/2).

Dijelaskan, kasus itu ber-

awal saat korban dan tersang-

ka berada di depan pintu ma-

suk Pasar Buah Gamping,

Selasa (17/12) 2024 sekitar

pukul 15.30 WIB. Di tengah

obrolan, tersangka meminjam

motor Honda Beat milik kor-

ban, dengan alasan untuk

mengambil charger HP.

Karena sudah cukup lama ke-

nal, korban tidak curiga se-

hingga meminjamkan sepeda

motornya. Namun hingga hari

berganti, motor tidak juga

dikembalikan dan pelaku

malah menghilang. 

Korban akhirnya mela-

porkan tersangka ke Mapolsek

Gamping.

“Tersangka berhasil kami

tangkap di kosannya daerah

Gamping, Sleman. Sedangkan

sepeda motor korban telah di-

gadaikan sebesar Rp 1,5 juta

kepada seseorang yang baru

saja dikenalnya di daerah

Alun-alun Purworejo. Motor

tersebut masih dalam pencari-

an, sedangkan untuk barang

bukti berupa surat keterangan

BPKB dari bank,” pungkas

Bowo. (Ayu)-f

KARANGANYAR (KR) -

Berbagai kasus kriminal di-

ungkap dalam gelar barang

bukti kegiatan rutin yang diop-

timalkan (KRYD) di Mapolres

Karanganyar, Jumat (21/2).

Gelar barang bukti dipimpin

langsung Kapolres Karang-

anyar AKBP Hadi Kristanto. 

“Kegiatan KRYD ini bertu-

juan untuk menanggulangi ber-

bagai potensi gangguan kam-

tibmas, seperti premanisme,

asusila, perjudian, penyalahgu-

naan narkoba, dan miras ilegal

guna menyambut datangnya

bulan suci Ramadhan,”

katanya. 

Kegiatan KRYD dilaksana-

kan oleh Polres Karanganyar

dan polsek jajaran selama sebu-

lan terakhir terhitung mulai

tanggal 20 Januari sampai de-

ngan 20 Februari 2025. “Sela-

ma periode tersebut, Polres Ka-

ranganyar telah mengamankan

8 tersangka narkoba dan enam

tersangka kasus judi,”ujarnya.

Dalam pembongkaran kasus-

nya, pihak kepolisian berhasil

mengamankan 278 botol miras

dari hasil operasi pekat oleh 17

polsek  

Ia menambahkan, dalam pe-

nanggulangan narkoba,

Satresnarkoba berhasil menyi-

ta 7,72 gram sabu dan 18,04

gram ganja kering yang didapat

dari penangkapan pelaku.

Selanjutnya, untuk upaya pem-

binaan terhadap premanisme

juga ditekankan, dengan di-

hasilkan 66 kasusnya. Lalu, 10

kasus asusila. Ada satu kasus

asusila mengungkap praktik

prostitusi online. 

Di kasus perjudian, seorang

emak-emak lansia ditangkap.

Ia kedapatan menjual cap ji kie

selama 3 bulan dengan keun-

tungan Rp 1,5 juta.  Kapolres

menambahkan, diharapkan

adanya peran dan partisipasi

seluruh masyarakat Kabupa-

ten Karanganyar. Jika ada in-

formasi terkait adanya gang-

guan kamtibmas lainnya agar

segera melapor kepada petugas

agar ada tindakan tegas dari

petugas kepolisian.        (Lim)-f

Prodamat ini merupakan

program kecendekiawanan

bagi setiap mahasiswa S2

UAD dalam memberikan

alternatif solusi atas per-

masalahan yang sedang di-

hadapi oleh masyarakat

dan lingkungannya demi

peningkatan kualitas hidup

dan kesejahteraan masya-

rakat, di antaranya pe-

ngembangan UMKM.  Ke-

giatan tersebut menghadir-

kan pemateri perwakilan

mahasiswa Bambang Sur-

yo Wibowo, selaku Ketua

Kelompok II Prodamat dan

Dirut Bank Bantul.

Menurut Bambang

Suryo Wibowo, sejak

Kabupaten Bantul ditetap-

kan sebagai Kabupaten

Kreatif, generasi muda di

Bantul, termasuk pelaku

UMKM terus mengem-

bangkan kreativitasnya di

berbagai bidang dan se-

mua sektor ekonomi yang

sangat membutuhkan

kreativitas dan inovasi

agar bisa terus berkem-

bang.Dengan peningkatan

kreativitas dan inovasi

tersebut, sehingga muncul

para interpreneur muda.

“Selanjutnya Bank Bantul

siap bermitra dengan para

pengusaha muda, agar

terus mampu berkembang

dan bersama membangun

masyarakat Bantul lebih

sejahtera,” ungkapnya.

Pemateri lainnya yang

diundang, dosen pendam-

ping Dr Zuman Setiawan

MM menyampaikan ma-

teri optimalisasi pemasar-

an digital untuk mening-

katkan kesadaran komuni-

tas terhadap produk halal

berbasis kearifan lokal.

Sementara materi yang di-

sampaikan Edy Risdiyan,

Peningkatan  Kapasitas

Pengelolaan Keuangan dan

Pemasaran Digital bagi

Usaha Mikro Kecil Mene-

ngah (UMKM) untuk me-

ningkatkan daya saing di

era digital. (Jdm)-f

”KEDAULATAN  RAKYAT” 
HALAMAN 3

SABTU KLIWON, 22 FEBRUARI 2025
( 23 RUWAH 1958 ) BANTUL

HUKUM

Program MM UAD-PT BPR Bank Bantul 
Pelatihan UMKM Pemberdayaan Umat

BANTUL (KR) - Program Magister Ma-
najemen Universitas Ahmad Dahlan ( UAD )
Yogyakarta berkolaborasi dengan PT BPR
Bank Bantul (Perseroda), menggelar pelatih-
an UMKM melalui Program Pemberdayaan
Umat  (Prodamat ) di Aula Bank Bantul, di-
ikuti 25 pelaku UMKM, Kamis (20/2). 

MERAIH BERBAGAI PRESTASI 

SMPN Pandak 1 Genap Berusia 46 Tahun

Gelapkan Motor Penjual Cilok, Ditangkap

KRYD SEBULAN TERAKHIR 

8 Tersangka Naskoba dan 6 Kasus Judi Diamankan

PURWOKERTO (KR) -

Satuan Reserse Narkoba

(Satres narkoba) Kepolisian

Resor Kota (Polresta) Ba-

nyumas berhasil mengungkap

jaringan peredaran narkoba

dengan barang bukti sabu se-

berat 684 gram. Dalam operasi

ini, polisi menangkap empat

tersangka dengan peran berbe-

da, yakni satu bandar, dua

pengedar, dan satu perantara.

Kapolresta Banyumas

Kombes Pol Ari Wibowo, di-

dampingi Kasat Reskrim

Narkoba Kompol Willy

Budiyanto, Jumat (21/2) saat

konferensi pers menjelaskan

bahwa pengungkapan kasus

ini berawal dari penangkapan

NM, seorang buronan yang

teridentifikasi berada di

Sumbang, Banyumas. Pada 23

Januari 2025, tim Sat Res

Narkoba menangkap NM dan

menyita 48 gram sabu, seba-

gian di antaranya sudah di-

edarkan.

“Tersangka NM diketahui

telah mengedarkan narkoba

sejak 2019. Dari hasil penye-

lidikan, ditemukan barang

bukti tambahan serta tersang-

ka lain, AS, yang rumahnya

berdekatan dengan NM,” ujar

Kompol Willy.

Saat dilakukan pengem-

bangan  mengarah kepada ter-

sangka YO, seorang residivis

yang sudah lama menjadi tar-

get kepolisian. Berdasarkan

keterangan tersangka yang

telah diamankan, polisi kemu-

dian melanjutkan operasi ke

Bandung pada 25 Januari

2025 untuk memburu pema-

sok utama.

“Di Bandung, kami meng-

hadapi kendala karena ter-

sangka sudah mengetahui

rekannya di Sumbang telah di-

tangkap. Namun, setelah

penggeledahan di salah satu

apartemen, kami berhasil

menangkap JH (47), seorang

bandar besar,” jelasnya.

Dalam penggeledahan terse-

but, polisi menemukan hampir

setengah kilogram sabu yang

rencananya akan diedarkan ke

Purwokerto dan Purbalingga.

JH diketahui menjalankan bis-

nisnya secara profesional,

bahkan memasarkan barang

haram tersebut melalui media

sosial dengan kode ‘madu su-

per strong’.

Selain kasus narkoba, dalam

periode 20 Januari hingga 20

Februari 2025, Polresta

Banyumas juga menggelar

operasi terhadap berbagai tin-

dak kriminal lainnya. Ka-

polresta Banyumas, Kombes

Pol Ari Wibowo, menam-

bahkan bahwa dalam operasi

tersebut, polisi menangkap 30

tersangka terkait peredaran

minuman keras dengan

barang bukti 149 botol

pabrikan dan 362 liter miras.

Selain itu, 36 orang ditangkap

dalam dua kasus perjudian,

dengan barang bukti uang tu-

nai Rp125 ribu serta peralatan

togel. (Dri)-f

SITA 684 GRAM SABU SIAP EDAR

Polisi Bongkar Jaringan Narkoba

SMAN 1 BANTUL GELAR KARYA P5

Kontribusi Besar Siswa dalam Lestarikan Budaya 

SLEMAN (KR) Petugas Unit Reskrim Polsek Gamping menangkap penjual
cilok berinisial MKS (19), belum lama ini. Bahkan pemuda asal Panjatan
Kulonprogo itu, kini sudah ditahan di Rutan Polsek Gamping karena terlibat
kasus penipuan atau penggelapan.

KR- Judiman
Pelatihan UMKM di Aula Bank Bantul

KR- Wahyu Priyanti.
Tersangka MKS ditahan di Rutan Polsek Gamping.

KR-Judiman
Kegiatan menyambut HUT ke- 46 SMPN Pandak 1

Bantul


